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 Teripang sudah lama dikenal dan dilindungi oleh masyarakat local di pulau Pai 
Kepulauan Padaido Kabupaten Biak Numfor. Ironisnya, ahkir-akhir ini kelimpahan 
teripang sudah cenderung menurun karena tingginya intensitas penangkapan  oleh 
nelayan. Di satu sisi, penerapan system sasi belum optimal sehingga kurang berhasil 
terutama dalam penentuan kawasan sasi secara ilmiah yakni tidak dilakukan kajian 
kelayakan baik secara teknis. Untuk mendukung implementasi sasi, perlu didukung 
dengan input model yang dapat menunjang keberhasilan sasisen dalam rangka pemulihan 
sumberdaya teripang. Salah satunya adalah menentukan kawasan sea ranching (lokasi 
penebaran bibit restoking/releasing di laut). Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 
kelayakan lokasi sea ranching sekaligus sebagai kawasan implementasi sasisen  dengan 
berdasarkan parameter lingkungan perairan dan parameter pendukung. Metode penentuan 
kesesuaian kawasan sea ranching adalah mengggunakan metode kesesuaian lahan, yakni 
dengan membagi 4 (empat) kelas kesesuaian.  Dari hasil penelitian didapatkan bahwa di 
Stasiun Bagian Timur Pulau Pai memiliki kriteria kelas Sesuai dan Stasiun Bagian 
Selatan dan Stasiun Barat Pulau pai memiliki kelas Sangat Sesuai. Dengan demikian, 
maka usaha restocking/releasing teripang dapat dilakukan di pulau Pai. 
 





 Teripang di pulau Pai 
Kepulauan Padaido sudah lama 
dikenal dan dilindungi dengan 
system sasi, namun karena tingginya 
intensitas penangkapan sehingga 
menyebabkan populasi semakin 
menurun. Terdapat sekitar 10 jenis di 
pulau Pai Kepulauan Padaido yang 







nilai ekonomis tinggi dan sudah 
banyak dikembangkan karena 
harganya sangat tinggi (Yusron, 
2004). Salah satu jenis yang bernilai 
ekonomis tinggi dan menjadi target 
tangkapan nelayan yakni teripang 
pasir atau teripang susu (Holothuria 
scabra). Kondisi demikian jika 
dibiarkan terus berlanjut, maka akan 
berdampak negatif pada 
kelestariannya, yakni menyebabkan 
hilangnya kelimpahan dan 
keragaman komoditas teripang dari 
waktu ke waktu kecuali jika biota 
tersebut (teripang) memiliki 
kemampuan berkembang dengan 
memadai untuk mengkompensasi 
kehilangan tersebut. Hilangnya 
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kelimpahan dan keragaman  teripang 
dapat dipastikan akan berdampak 
terhadap kehidupan manusia. Oleh 
karena itu, pendekatan pengelolaan 
yang tepat sangat diperlukan. Salah 
satu model pengelolaan (konservasi) 
yang saat ini mulai terapkan kembali 
adalah model pendekatan 
pengelolaan berdasarkan kearifan 
lokal masyarakat local setempat yang 
dalam hal ini di Kepulauan Padaido 
adalah sistem sasi/sasisen. 
 Dalam implementasinya sasi 
atau sasisen membutuhkan suatu 
kawasan yang tentunya memiliki 
kelayakan secara teknis maupun non 
teknis untuk mendukung 
keberhasilannya. Dalam penentuan 
kawasan yang layak, maka perlu 
dilakukan kajian dengan 
mempertimbangkan berbagai aspek 
yang berpengaruh baik secara teknis 
maupun non teknis. Selain 
mengandalkan potensi produksi 
alamiah dari biota teripang tersebut, 
juga dapat dilakukan penebaran 
(restocking) untuk mempercepat 
pulihnya  teripang. Penebaran 
kembali ke laut (restocking) sangat 
penting dilakukan untuk menjaga 
keberlanjutan  teripang. Selain itu, 
pengelolaan setelah restocking 
sangat menentukan dalam 
keberhasilan pulihnya sumberdaya 
teripang di alam. 
 Dalam model sea farming, 
lokasi tempat penebaran 
(restocking/releasing) dikenal 
dengan kawasan sea ranching. 
Pemilihan lokasi yang baik termasuk 
sea ranching menentukan 
keberhasilan pengelolaan teripang 
dengan pertimbangan bioekologi, 
sosial ekonomi dan ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku. 
Menurut Effendi (2006); Bell et.al., 
(2008), sea ranching adalah perairan 
laut tempat melepaskan benih 
tersebut ke laut (releasing atau 
restocking) dianggap sebagai 
kawasan sea ranching. kawasan sea 
ranching bisa berupa teluk atau 
gosong (laut dangkal terlindung), 
untuk ditangkap kembali. Tujuan 
dari penelitian ini adalah 
menganalisis kelayakan lokasi sea 
ranching sekaligus sebagai kawasan 
implementasi sasisen  dengan 
berdasarkan parameter lingkungan 





Waktu dan Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di 
Pulau Pai Kepulauan Padaido 
Kabupaten Biak Numfor (Gambar 1) 










Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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Sumber dan Metode Pengambilan 
Data 
 Data bersumber dari data 
primer dan sekunder. Sedangkan 
pengambilan data terdiri atas dua, 
yakni data biofisik perairan dan data 
sosial budaya masyarakat, yakni: 
1. Pengambilan Data Biofisik 
Perairan. Pengambilan data 
dilakukan secara in situ. 
Parameter yang diukur yakni: 
Suhu, Salinitas, pH,  
Kecerahan, Kedalaman, dan 
DO. Sedangkan pengamatan 
dilakukan untuk beberapa 
parameter, yakni: 
keterlindungan kawasan, 
vegetasi perairan dan jenis 
substrat. Stasiun ditentukan 
secara purposive sampling, 
yakni pada lokasi yang secara 
visual memungkinkan 
dijadkan sebagai kawasan sea 
ranching.  
2. Pengambilan Data Sasisen. 
Metode yang digunakan 
dalam kajian sasisen adalah 
dengan metode pendekatan 
studi kasus (case study). 
Metode pengambilan data 
dilakukan mirip dengan 
metode survey (Daniel dkk., 
2006), yakni melakukan 
wawancara terhadap 
responden yang ditentukan 
secara purposive sampling. 
Tujuan dari metode ini adalah 
untuk mendapatkan 
keterangan secara rinci 
mengenai proses dan 
implementasi sistem sasisen 
yang berlaku di Pulau Pai.  
 
Metode Analisis Data 
 Secara umum analisis 
penentuan lokasi sea ranching 
berdasarkan analisis kesesuaian 
budidaya teripang yang dilakukan 
dengan mempertimbangkan 
keberhasilan dari model sasisen. 
Adapun tahapannya yakni: 1). 
Penetapan persyaratan (parameter 
dan kriteria), pembobotan dan 
skoring (Tabel 1). Parameter yang 
menentukan diberikan bobot terbesar 
sedangkan kriteria (batas-batas) yang 
sesuai diberikan skor yang tertinggi. 
Kriteria yang digunakan dalam 
penyusunan matrik kesesuaian untuk 
kawasan sea ranching sasisen 
diadopsi dari Sutaman (2003) dan 
Chen (2003); 2). Penghitungan nilai 
dengan skor dijumlah secara 
keseluruhan sehingga didapatkan 
total nilai bobot-skor maksimal 
dikurangi total nilai bobot-skor 
minimal, kemudian dibagi tiga 
kategori skor; 3). Pembagian kelas 
lahan dan nilainya. Dalam penelitian 
ini, kelas kesesuaian dibagi dalam 
empat kelas, yakni: 
1. Kelas S1 (Sangat 
Sesuai/High Suitable), yaitu 
lahan tidak mempunyai 
pembatas yang berat untuk 
suatu penggunaan tertentu 
secara lestari, atau hanya 
mempunyai pembatas yang 
kurang berarti dan tidak 
berpengaruh secara nyata 
terhadap produktivitas lahan 
tersebut, serta tidak 
menambah masukan (input) 
dari pengusahaan lahan 
tersebut. Semua kriteria 
biofisik lingkungan dicapai 
pada tingkat tertinggi 
(maksimal). 
2. Kelas S2 (Sesuai/Suitable), 
yaitu lahan  mempunyai 
pembatas yang agak berat 
untuk suatu penggunaan 
secara lestari. Pembatas 
tersebut akan berpengaruh 
terhadap produktivitas, serta 
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perlu menaikkan masukan 
untuk mengusahakan lahan 
tersebut. 
3. Kelas S3 (Sesuai 
Bersyarat/Currently Not 
Suitable), yaitu lahan 
mempunyai pembatas-
pembatas sangat berat akan 
tetapi masih memungkinkan 
diatasi/diperbaiki, artinya 
masih dapat ditingkatkan 
menjadi sesuai, jika 
dilakukan perbaikan dengan 
tingkat introduksi teknologi 
yang lebih tinggi atau dapat 
dilakukan dengan perlakuan 
tambahan dengan biaya 
rasional. 
4. Kelas N (Tidak Sesuai 
Permanen/Permanently Not 
Suitable), yaitu lahan 
mempunyai pembatas yang 
sangat berat, sehingga tidak 
mungkin untuk digunakan 




Tabel 1. Parameter, Bobot dan Sistem Penilaian Kelayakan Sea Ranching-
 Sasisen Teripang 
No. Parameter 
Skor 
1 2 3 Bobot 
A Faktor Penunjang     
1 Keterlindungan kurang Agak  cukup 3 
2 Pencemaran ada sedikit Tidak ada 1 







4 Sarana penunjang kurang cukup baik 1 
5 Kesakralan lokasi tidak kurang Sangat 
sakral 
1 
B Faktor utama     
1 Substrat perairan lumpur Pasir 
lumpur 
pasir 2 
2 Kedalaman saat surut  >2 <1.5 1.5-2 2 
3 Kecerahan (cm) <50 50-100 100-150 1 
4 Salinitas (ppm) <26 27-30 30-34 1 
5 Suhu perairan (
o
C) 22-25 26-29 30-32 1 
6 Oksigen terlarut (mg/L) <4 4-6 6-9 1 
7 pH <7.5 7.5-8.0 8.1-8.6 1 






9 Predator (kepiting, bintang 
laut, dll) 
banyak sedang sedikit 2 
10 Vegetasi (lamun) sedikit sedang banyak 1 
Diadopsi dari Martoyo dkk, (1996); Sutaman (2003); Chen, 2003; Kordi (2010); 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kondisi Umum Pulau Pai  
 Pulau Pai memiliki luas 
sekitar 453,32 ha (Pemda Kabupaten 
Biak Numfor, 2005) memiliki areal 
rataan pasir yang cukup luas dengan 
tofografi yang relative landai (±10 
mdpl) dan tekstur daratan berpasir. 
Secara geografis pulau Pai terletak 
pada 01
o
 13’43,4” LS dan 
136
o27’0,31” BT. Secara 
administrative, pulau Pai termasuk 
Distrik Padaido sekaligus sebagai 
Ibukota Distrik Padaido. Pulau Pai 
terdiri atas dua Pemerintahan 
Kampung, yakni Kampung Pai dan 
Kampung Pai Imbeyomi.  
 Umumnya mata pencaharian 
penduduk pulau Pai adalah sebagai 
nelayan. Dalam upaya pemenuhan 
kebutuhan keluarga, kaum 
perempuan (ibu-ibu) umumnya 
menangkap jenis kerang moluska dan 
krustasea untuk dipasarkan baik 
dalam keadaan mentah (segar) 
maupun dalam bentuk olahan 
(kering), dan sebagian mengolah 
kebun umbi-umbian serta pembuatan 
minyak kelapa. Sebagai nelayan, 
penduduk pulau Pai menggunakan 
alat tangkap yang masih relatif 
sederhana, yakni pancing, tombak 
dan jaring insang. Dalam operasi 
penangkapan, umumnya nelayan di 
pulau Pai menggunakan perahu tak 
bermotor (perahu dayung) dan 
sisanya menggunakan perahu motor/ 
motor Johnson 15 PK dan 25 PK. 
 
Kondisi Perairan  
 Umumnya perairan di sekitar 
Kepulauan Padaido termasuk pulau 
Pai relatif cukup jernih. Pasang surut 
dapat mencapai jarak 1.000-1.500 m 
dari batas pasang tertinggi. Pola arus 
permukaan bergerak ke arah timur 
dengan kecepatan sekitar 18-38 
cm/detik. Arus bergerak mulai dari 
bulan Februari-Juli. Pada bulan 
Agustus, arah arus berubah arah ke 
barat dengan kecepatan sekitar 24-75 
cm/detik. Selanjutnya salinitas 
tahunan untuk perairan pesisir utara 
Papua relatif stabil, termasuk di 
Kepulauan Padaido yaitu berkisar 
antara 32-34 permil (Hutahean et.al, 
1995; Soselisa, 2006; Paulangan, 
2010). Salinitas pada bulan 
Desember-Mei berkisar 34,5 per mil, 
sedangkan pada bulan Juni-
November berkisar 32 per mil. 
Sedangkan suhu perairan sekitar 29-
30
o
 C (P 2 O-LIPI, 2001; Hutahean 
et.al, 1995). Kandungan oksigen 
terlarut juga cukup stabil yakni 
sekitar 4,5 mg/l, sedangkan 
kandungan fosfat berkisar antara 0,2-
0,4 uq atom n/l (P2O-LIPI, 
2001).Kecerahan di Kepulauan 
Padaido berkisar >9 m (Paulangan, 
2010; Soselisa, 2006). 
Kesesuaian Lahan Pesisir dan 
Laut 
 Berdasarkan analisis 
kesesuaian lahan oleh Dangeubun 
(2003), Pulau Pai memiliki luas 
perairan sekitar 2.382,773 ha sesuai 
untuk pengembangan budidaya 
ekhinodermata, termasuk teripang. 
Sementara dalam Buku Profil 
Kabupaten Biak Numfor tahun 2005, 
pulau Pai termasuk dalam kawasan 
pengembangan yang diarahkan untuk 
budidaya keramba jaring apung, 
rumput laut dan wisata bahari. 
 
Analisis Kesesuaian Kawasan Sea 
Ranching 
 Pengukuran beberapa 
parameter di pulau Pai hanya 
dilakukan di beberapa lokasi yang 
secara visual memungkinkan untuk 
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jadikan sebagai kawasan sea 
ranching.  Hal ini disebabkan karena 
mengingat beberapa parameter kunci 
kesesuaian perairan tidak dipenuhi 
untuk dilanjutkan analisisnya, 
terutama karena kedalaman yang 
cukup dalam dan keterbukaan dari 
pengaruh ombak. Oleh karena itu, 
hanya dipilih 3 lokasi untuk analisis 
lebih lanjut yakni di bagian timur 
pulau Pai dan bagian selatan. 
Sementara pada bagian utara tidak 
dilakukan karena kondisinya yang 
berombak tinggi karena berhadapan 
langsung dengan datangnya 
gelombang dan cukup dalam. 
Berikut disajikan hasil pengukuran 
dan pengamatan beberapa parameter 
yang diambil pada bulan Oktober 
2014 (Tabel 3) 
 
 
Tabel 3. Hasil Pengukuran dan Pengamatan Beberapa Parameter 





























aman aman aman 
4. Sarana penunjang Keberadaan  kurang kurang kurang 
5. Kesakralan lokasi 
Kepercayaan 
masyarakat 
kurang kurang Kurang 




m 2  2  2  
8. Kecerahan  m 100% 100% 100% 
9. Salinitas  ppm 32 32 32 




C 29 29 29 
11 Oksigen terlarut  mg/L 6.5 6.6 6.8 
12 pH - 8.3 8.3 8.2 
13 Kecepatan arus  m/detik 0.25 0.24 0.24 
14 
Predator (kepiting, 
bintang laut, dll) 
Keberadaan sedang sedang Sedang 
15 Vegetasi (lamun) keberadaan banyak banyak kurang 









 Keterlindungan menjadi 
syarat utama dalam penentuan lokasi 
sea ranching. Lokasi yang tidak 
terlindung dari angin, arus dan  
 
gelombang berpotensi menyulitkan 
restocking. Selain itu, lokasi yang 
tidak terlindung menyebabkan 
hábitat sea ranching terganggu. 
Lokasi sea ranching menurut Chen 
(2003), harus terlindung dari badai, 
arus kuat dan gelombang. 
 
Pencemaran 
 Perairan yang tidak tercemar 
oleh limbah menjadi syarat utama 
bagi setiap kegiatan budidaya 
termasuk budidaya teripang. Perairan 
Kepulauan Padaido umumnya belum 
tercemar, karena aktivitas industri 
belum ada sedangkan limbah yang 
berasal dari pemukiman masih 
sedikit karena jumlah penduduk yang 
masih sedikit sehingga masih 
diakumulasi dengan cepat oleh 
perairan.   
 
Keamanan 
 Dalam setiap usaha termasuk 
kegiatan budidaya faktor keamanan 
menjadi sangat penting. Usaha 
budidaya dengan model sea farming 
harus aman dari hama dan tangan-
tangan jahil. Selain itu, demi 
suksesnya restocking kawasan sea 
ranching harus aman dari pencuri 
yang dapat menangkap habis 
teripang yang ada. Faktor keamanan 
dapat diatasi dengan sosialisasi dan 
penegakan hukum.  
 
Sarana penunjang 
 Sebagaimana umumnya 
kawasan pesisir dan pulau-pulau 
kecil, sarana penunjang masih sangat 
terbatas. Sarana penunjang dimaksud 
dalam kegiatan pengembangan 
teripang diantaranya sarana budidaya 
pembenihan teripang maupun sarana 
budidaya plankton yang mendukung 
kegiatan sea farming-sasisen. Sarana 
pembenihan dan budidaya plankton 
dalam rangka penyediaan stok benih 




 Kawasan/lokasi yang 
disakralkan oleh masyarakat jarang 
dikunjungi oleh masyarakat bahkan 
seringkali dihindari untuk menjadi 
daerah penangkapan (fishing 
ground). Oleh karena itu, kawasan 
atau lokasi yang disakralkan secara 
teknis relatif baik untuk dijadikan 
sebagai kawasan sea ranching dan 




 Substrat perairan di lokasi 
penelitian umumnya pasir bercampur 
pecahan karang. Dalam Martoyo 
dkk, (1996); Kordi (2010), dasar 
perairan sebaiknya landai, terdiri dari 
pasir dan pecahan-pecahan  karang 
dan banyak ditumbuhi lamun. 
Karang, lamun dan rumput laut 
selain berfungsi sebagai pelindung 
juga sebagai perangkap makanan 
untuk teripang. 
 
Kedalaman saat surut 
 Kedalaman surut kaitannya 
dengan kedalaman perairan. 
Kedalaman perairan yang ideal untuk 
kawasan sea ranching adalah 0,5 
sampai tidak lebih dari 2 meter 
(Martoyo, dkk, 1996; Chen, 2003; 
Kordi, 2010). Air yang terlalu 
dangkal yakni pada surut terendah 
akan menyebabkan teripang 
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kepanasan. Kenaikan suhu air dapat 
mengganggu teripang. Sebaliknya 
perairan yang dalam menyebabkan 




 Kecerahan perairan di lokasi 
penelitian sangat cerah, yakni 
cahaya masih tembus ke dasar 
perairan. Perairan yang cerah seperti 
ini akan sangat mendukung 
penerimaan sinar matahari oleh 
vegetasi dan organisme yang 
memanfaatkan langsung sinar 
matahari sehingga proses fotosintesis 
dapat berlangsung dengan baik. 
Kecerahan perairan merupakan salah 
satu indikator daya tembus sinar 
matahari ke dalam kolom air.
 Cahaya matahari yang 
masuk ke dalam air akan 
digunakan untuk fotosintesis rumput 
laut dan produser lainnya yang 
mendukung pertumbuhan dan 
perkembangan biota teripang dan 
biota lainnya. Kecerahan yang ideal 
bagi pertumbuhan teripang yakni 50-




 Salinitas perairan adalah 
salah satu faktor yang berpengaruh 
terhadap organisme, termasuk 
teripang dalam mempertahankan 
tekanan osmotik yang baik antara 
protoplasma organisme dengan air 
sebagai lingkungan hidupnya. 
Kisaran salinitas yang ideal untuk 
teripang yakni 26-33 ppt (Martoyo, 
dkk, 1996; Kordi, 2010). 
 
Suhu Perairan 
 Suhu di laut adalah salah satu 
faktor yang amat penting bagi 
kehidupan organisme di lautan, 
karena suhu mempengaruhi baik 
aktifitas metabolisme maupun 
perkembangbiakan dari organisme 
itu sendiri. Suhu perairan yang ideal 
untuk teripang, yakni 23-32
0
C 




memperlambat pertumbuhan teripang 
dan suhu di atas 32
0
C dapat 
menyebabkan teripang mengalami 
stres karena kepanasan. Meskipun   
suhu   tidak   mematikan   namun   
dapat menghambat pertumbuhan 
rumput laut, karena jika suhu naik 
maka kandungan oksigen berkurang 
sehingga berpengaruh pada 
pertumbuhan teripang.  Suhu perairan 
di lokasi penelitian berkisar 29
0
C 




 Oksigen terlarut digunakan 
oleh oranganisme dalam proses 
respirasi. Kandungan oksegen yang 
berkurang dapat menghambat 
pertumbuhan teripang. Kisaran nilai 
oksigen terlarut yang ideal untuk 
teripang yakni 4,0-8,0 ppm 
(Martoyo, dkk, 1996; Kordi, 2010).  
Kisaran oksigen terlarut di lokasi 
penelitian 6,2 sampai 6,8 mg/L 
sehingga dapat dikatakan sangat 
sesuai untuk pertumbuhan teripang. 
 
Derajat Keasaman (pH) 
 Proses fotosíntesis 
merupakan proses penyerapan 
karbon dioksida yang terlarut dalam 
air, dan berakibat pada penurunan 
CO2 terlarut dalam air. Penurunan 
CO2 terlaur dalam air akan 
meningkatkan pH. Kisaran pH yang 
ideal untuk teripang adalah sekitar 
6,5-8,5 (Martoyo dkk, 1996; Kordi, 
2010). Kisaran pH di lokasi peneltian 
8,2-83 sehingga dikategorikan sangat 





 Arus berperan membantu 
proses pertukaran air yang membawa 
makanan bagi teripang dan oksigen 
terlarut dalam air yang dibutuhkan 
oleh teripang. Namun jika berlebihan 
akan menyebabkan rusaknya hábitat, 
stres pada teripang dan sarana 
pendukung yang ada.  
 
Predator (kepiting, bintang laut) 
 Pemangsa teripang di alam 
diantaranya kepiting dan bintang 
laut. Kepiting dan bintang laut dapat 
memakan anakan teripang serta 
mengganggu anakan teripang 
sehingga dipastikan usaha restocking 
pada kawasan sea ranching yang 
memiliki banyak biota predator dan 




 Lamun dan rumput laut, 
selain sebagai tempat berlindung, 
dan perangkap makanan, juga 
berfungsi sebagai makanan bagi 
teripang. Di lokasi penelitian 
umunya memiliki vegetasi yang 
masih baik sehingga sangat sesuai 
untuk hábitat teripang. 
 
Tabel 4. Hasil Skor Penilaian x Bobot 
No. Parameter Satuan 













1 Keterlindungan Posisi dari 
badai/gelombang 
3 6 6 
2 Pencemaran Keberadaan vahan 
pencemar 
3 3 3 
3 Keamanan Gangguan masyarakat 3 3 3 
4 Sarana penunjang keberadaan 1 1 1 
5 Kesakralan lokasi Kepercayaan 
masyarakat 
2 2 2 
6 Substrat perairan jenis 6 6 6 
7 Kedalaman 
perairan (pada saat 
surut) 
m 3 3 3 
8 Kecerahan m 3 3 3 
9 Salinitas ppm 3 3 3 
10 Suhu perairan 0C 3 3 3 
11 Oksigen terlarut mg/L 3 3 3 
12 pH - 3 3 3 
13 Kecepatan arus m/s 6 6 6 
14 Predator (kepiting, 
bintang laut, dll) 
keberadaan 4 4 4 
15 Vegetasi (lamun) keberadaan 3 3 3 
Jumlah 49 52 51 
Sumber: Diolah dari data primer, 2014 
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 Dari pembagian kelas yang 
dilakukan, didapatkan nilai kelas 
kesesuaian 20-29,25 dikategorikan 
tidak sesuai, nilai 30,25-39,5 
dikategorikan sesuai bersyarat, nilai 
kesesuaian 40,5-49,75 dikategorikan 
sesuai, dan nilai kesesuaian 50,75-60 
dikategorikan sangat sesuai. 
 Dari Tabel 4 di atas 
menunjukkan bahwa jumlah hasil 
skor penilaian x bobot masing-
masing Stasiun Bagian Timur Pulau 
sebesar 49, Stasiun Bagian Selatan 
Pulau sebesar 52 dan Stasiun Bagian 
Barat Pulau sebesar 51. Jika 
dimasukkan ke dalam kelas 
kesesuaian, maka stasiun Bagian 
Timur Pulau dapat dikategorikan 
sesuai, dan Stasiun Bagian Selatan 
Pulau dan Stasiun Bagian Barat 
Pulau dapat dikategorikan sebagai 
kelas sangat sesuai. Rendahnya nilai 
kesesuaian pada Stasiun Bagian 
Timur Pulau karena faktor 
keterlindungan yakni posisinya yang 
relatif terpapar dengan arah 
datangnya gelombang.  
 Faktor yang mempengaruhi 
kesesuaian di masing-masing stasiun 
yakni keterlindungan, sarana dan 
pasarana, serta tingginya predator. 
Namun dengan demikian, secara 
keseluruhan pengembangan budidaya 
teripang dengan model sea farming-
sasisen dapat dilakukan. Dalam 
pengembangan teripang dengan 
sistem sea farming-sasisen harus 
mempertimbangkan faktor-faktor 
tersebut. Input yang dapat dilakukan 






 Dari pembahasan di atas 
dapat disimpulkan bahwa semua 
stasiun di Pulau Pai dikategorikan 
sangat sesuai untuk kawasan sea 
ranching-sasisen. Oleh karena itu, 
perlu kajian daya dukung (carrying 
capacity) dalam rangka optimalisasi 
pengembangan teripang yang 
berkelanjutan. Selain itu, perlu 
pembangunan sarana dan prasarana 
pembenihan dan budidaya plankton 
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